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Abstrak. PKM ini bertujuan, (1) memberi solusi kepada
warga akan limbah bulu ayam yang selama ini tidak
termanfaatkan, untuk dikelolah dan dimanfaatkan menjadi
material dinding, guna meningkatkan pengetahuan,
keterampilan  serta  penguasaan  teknologi  pada
pemanfaatan limbah bulu ayam menjadi material panel. (2)
pelatthan dan pendampingan peningkatan skil serta
penghasilan tambahan warga pada penerapan panel bulu
untuk sekat ruang kantor desa guna meningkatkan
pelayanan kepada masyarakat. Metode yang digunakan
adalah rekayasa material dengan mengolah limbah bulu
ayam menjadi material panel dinding dalam peningkatan
skil dan sumberdaya warga akan kemanpuan mengolah
limbah menjadi produk dinding untuk pembuatan sekat
ruang di kantor desa dalam rangka peningkatan pelayanan
warga, hal ini sesuai program pemerintah yang berkaitan
dengan  fokus  pembangunan  Indonesia  secara
berkelanjutan yaitu pada GREEN ECONOMY (ekonomi
Hijau).

Abstract. This PKM aims to, (1) provide residents with a
solution for chicken feather waste which has not been
utilized so far, to be managed and used as wall material, in
order to increase knowledge, skills and mastery of
technology in the use of chicken feather waste into panel
material. (2) training and assistance to improve skills and
additional income for residents in the application of feather
panels for village office room dividers to improve services
to the community. The method used is material
engineering by processing chicken feather waste into wall
panel material to increase residents' skills and resources in
the ability to process waste into wall products for making
room dividers in village offices in order to improve citizen
services, this is in accordance with government programs
related to focus. Indonesia's sustainable development,
namely the Green economy.
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PENDAHULUAN

Desa Borisallo merupakan salah satu
desa dalam wilayah Kecamatan Parangloe
Kabupaten Gowa dengan luas area 40 Km?,
dengan jumlah penduduk 3 183 dan 769
rumah tangga, dengan karakteristik topografi
sebagai daerah dataran tinggi yang dikelilingi
perbuktian, tanah landai bergelombang dan
sungai. Letak Kelurahan Borisallo berada
sekitar 42 km dari Kota Makassar dan dapat
ditempuh dengan waktu sekitar 1 jam 20 menit
dari Kampus Universitas Muslim Indonesia
Makassar. Desa Borisallo memiliki luas
wilayah 40,70 KM2, dengan batas wilayah
sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten
Maros, sebelah timur berbatasan dengan Desa
Bontokassi, sebelah selatan berbatasan dengan
Desa Bilalang kec. Manuju, dan sebelah barat
berbatasan dengan Desa Belabori dan Desa
Lanna (Usman, 2021).

Sebagaimana di daerah lainnya, di
Desa Borisallo terdapat dan terlihat banyak
penjual ayam pedanging atau ayam potong
dan ayam petelur, karena daging ayam
merupakan makanan yang paling digemari
dihampir setiap usia dan golongan serta strata
ekonomi masyarakat, harganya pun rata-rata
terjangkau oleh warga, sehingga secara tidak
langsung, permintaan pasar akan ayam
pedaging setiap harinya makin meningkat. Ini
berimbas terhadap besarnya jumlah limbah
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Gambar 1. Survey tim pengabdi didampingi
kepala desa Borisallo ke beberapa pelaku
usaha rumah potong ayam
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bulu ayam yang dihasilkan, sehingga dapat
menimbulkan permasalahan lingkungan serta
bau yang tidak sedap, apabila tidak segera
diolah atau dimanfaatkan.

Dari hasil wawancara dengan
penyalur ayam pedaging dan ayam potong
di desa Borisallo, diperoleh informasi,
bahwa untuk setiap hari satu penjual atau
pelaku usaha ayam pedaging mampu
menjual ayam pedaging antara 50-100 ekor
per hari, terlebih lagi dikala hari pasar tiba
(hari Jumat). Bisa dibayangkan, besarnya
limbah bulu ayam yang dihasilkan, yang
selama ini tidak termanfaatkan malah
menjadi sampah yang kadang dibakar atau
ditanam. Hasil pemotongan ayam rata-rata
dapat menghasilkan bobot bulu sebesar 4-9
% dari bobot hidup per ekor ((Ulupi et al.,
2018); (Ansarullah, 2020)).

Besarnya daya beli warga masyarakat
dipasar pasar dan rumah potong ayam
Akan daging ayam yang dengan sendirinya
potensi limbah kotoran dan bulu pun
melimpah di desa Borisallo yang
mengganggu kenyamanan dan sebagai
salah satu sumber sampah dll, sehingga
apabila tidak segerah di olah akan dapat
berakibat pencemaran lingkungan ((Liando
& Sampe, 2017); (Adipratama et al., 2021);
(Anwar et al., 2020))
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Gambar 2. Kondisi dan suasana rumah

potong ayam dengan limbah yang belum
bulu ayam yang belum termanfaatkan.
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Dalam wawancara beberapa penjual
ayam pedaging desa Borisallo, sehari untuk
satu pedangan dapat menjual ayam sekitar
500 ekor, dengan limbah bulu yang dihasilkan
sekitar 40 kg sampah bulu hasil pemotongan
tersebut dikalikan 100 penjual sehingga
memungkinkan 4 ton limbah yang dihasilkan
perhari di desa Borisallo. Limbah tersebut
pada umumnya hanya dibiarkan begitu saja,
ditanam  atau dibakar yang sering
menimbulkan aroma tidak sedap.

Limbah bulu ayam sebenarnya sudah
banyak yang telah memanfaatkan diantara
sebagai pakan ternak (Mulia et al., 2016),
broket (Adipratama et al., 2021), asesoris
(Nurhayatil), 2018), Penyuburan tanaman
hidroponik (Rianti et al., 2019), dll.
Sesungguhnya bulu ayam tersebut tidak saja
bersifat limbah tetapi juga memiliki nilai
ekonomi sebagai bahan baku dengan
mengolahnya menjadi panel dindng sebagai
matereial bangunan dibidang Arsitektur. Pada
satu sisi masyarakat tidak memiliki/kurang
memiliki pengetahuan dan keterampilan
mengolah bulu ayam sebagai bahan baku
panel dinding (Ansarullah, 2022);
(Faharuddin et al., 2022).

Para pelaku usaha atau penjual ayam
pedaging mengakui bahwa limbah bulu
ayamnya mereka kumpulkan lalu buatkan
lubang kemudian ditimbun ataupun di bakar.
Jelas ini  menimbulkan permasalahan
terhadap lingkungan. Berdasarkan kondisi
ini, maka tim PKM bersama warga Desa
Borisallo akan  melakukan  kegiatan
pemberdayaan  masyarakat desa pada
pemanfaatan dan pengolahan limbah bulu
ayam menjadi material panel dinding untuk
pemberdayaan industri rumahan, peningkatan
kemampuan keterampilan dan skill warga
akan IPTEK, vyang diharapkan dapat
memberikan  nilai  tambah  ekonomis,
sumberdaya secara mandiri dan dapat
digunakan dan termanfaatkan oleh warga
masyarakat.

Tujuan  utama  PKM  skema
pemberdayaan berbasis masyarakat ini adalah
(1). Meningkatkan  pengetahuan  dan
keterampilan masyarakat untuk mengolah
limbah bulu ayam menjadi bahan baku panel
dinding. (2). Pemberdayaan Keterampilan
warga akan panel bulu ayam yang
diaplikasikan penerapannya pada salah satu
ruang pelayanan kantor desa Borisallo.

Pada kegiatan ini mengikut-sertakan
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mahasiswa memfasilitasi dan mendampingi
pelaksanaan PKM dalam rangka
menanamkan keterampilan dalam mengolah
limbah bulu ayam menjadi panel kepada
Mitra, sehingga mahasiswa  dapat
mengembangkan diri melalui kebijakan dan
program Merdeka Belajar Kampus Merdeka
(MBKM) dalam mendukung pencapaian
Indikator Kinerja Utama sebagaimana yang
telah dicanamkan oleh pemerintah, selain
hasil riset dan kerja pengabdian dari tim
dosen yang akan memberikan manfaat besar
bagi masyarakat.

Berdasarkan survey langsung yang
dilakukan tim PKM dan mahasiswa yang
terlibat pada program merdeka belajar
kampus merdeka (MBKM) di lokasi Mitra
yakni di Desa Borisallo, Kecamatan
Parangloe, Kabupaten = Gowa, serta
wawancara langsung dengan kepala desa
beserta warga para pelaku usaha (penjual)
ayam potong, maka diperoleh informasi dan
data seperti telah diuraikan pada sub bab
pendahuluan yang mengurai analisis situasi
akan keberadaan limbah bulu ayam yang
belum termanfaatkan, kantor desa dan warga
para pelaku usaha ayam potong disekisaran
Desa Borisallo. Dalam mewujudkan program
pemerintah yang berkaitan dengan focus
pembangunan Indonesia secara berkelanjutan
yaitu Pada Green Economy (ekonomi hijau),
sehingga ditetapkan bersama antara tim
pengusul dan pihak mitra tentang masalah-
masalah yang dinilai prioritas untuk
diselesaikan, yaitu permasalahan limbah
dan permasalahan pengolahan limbah
menjadi material panel untuk diaplikasikan
pada sekat ruang kantor desa.

Adapun masalah Limbah bulu ayam
yang dihadapi mitra adalah: (1) Banyaknya
limbah bulu ayam yang berserakan dan tidak
termanfaatkan; (2) Limbah bulu ayam hasil
dari pemotongan ayam selama ini hanya di
buang, dibakar dan ditanam yang dapat
berakibat pencemaran lingkungan; (3)
Rendahnya pengetahuan dan keterampilan
serta penguasaan teknologi oleh mitra dalam
pengolahan limbah bulu ayam menjadi suatu
material dinding. Permasalahan utama
Pengolahan limbah bulu ayam menjadi
material panel dinding adalah: (1) Ketidak
pahaman mitra akan manfaat lebih dari
limbah bulu ayam; (2) Rendah pengetahuan
dan keterampilan serta penguasaan teknologi
anggota mitra dalam mengolah dan
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memanfaatkan limbah bulu ayam menjadi
sebuah produk panel; (3) Terdapat beberapa

ruang kantor desa  borisallo  yang
membutuhkan sekat ruang dalam
meningkatkan pelayanan kepada warga
masyarakat.

Solusi atas masalah banyaknya limbah

bulu ayam yang berserakan dan tidak
termanfaatkan  adalah (1)  Dilakukan
Pengarahan kepada warga dalam  upaya

penyelamatan lingkungan dan peningkatan
kesehatan dengan tetap menjaga lingkungan
yang bersih; (2) Pemberian edukasi akan
manfaat limbah bulu ayam yang memiliki
nilai ekonomi lebih dengan mengolahnya
menjadi material panel dinding tanpa harus
ditanam atau dibakar; (3) Melalui kegiatan
PKM ini mitra dituntun dan didampingi
dalam peningkatan pengetahuan, penguasaan
teknologi  serta keterampilan  dalam
pengolahan limbah bulu ayam menjadi suatu
material dinding.

METODE

1. Metode dan Pendekatan Pemberdayaan
Terkait permasalahan akan limbah
bulu ayam yang dihadapi masyarakat desa
borisallo terutama kelompok pelaku usaha
rumah potong ayam, maka diperlukan
metode dan strategi yang tepat dalam
memahami karakter dan perilaku mitra
sebagai warga masyarakat yang memiliki
pemikiran sebagai orang dewasa. Maka solusi
untuk mengatasi rangkaian permasalahan
warga atau mitra, maka TIM akan
menggunakan metode Aplikasi Teknologi
Tepat Guna dalam rangka mengolah dan
memanfaatkan limbah bulu menjadi sebuah
produk panel dinding yang termanfaatkan
oleh warga, metode yang akan diterapkan
adalah dengan teknik pendekatan
pembelajaran orang dewasa atau Andragogik.
Pemberdayaan mitra melalui pendekatan
Andragogik merupakan suatu pendekatan
untuk membantu orang dewasa belajar agar
dapat meningkatkan keterampilan dan
kemampuannya  sesuai  konsep diri,
pengalaman belajar, kesiapan orientasi belajar
untuk memecahkan masalah yang dialami
dalam kehidupan masyarakat yang pada
gilirannya dapat meningkatkan ekonomi dan
kesejahteraan hidupnya ((Yani et al., 2021);
(Kairupan, 2020); (Siregar et al., 2019))
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Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
Persiapan.

Pada tahap pelaksanaan kegiatan
PKM, diawali dengan Tim melalukan rapat
koordinasi dengan mahasiswa yang akan
terlibat, dengan program dan langkah kerja
tim dan mahasiswa program MBKM mulai
dari pembagian tugas dan tanggungjawab
berdasarkan  kompetensi masing-masing,
diantaranya persiapan administrasi dan
perangkat pendukung. Langkah persiapan
yang lainnya adalah pemantapan pemahaman
atau penyamaan persepsi tentang program
yang akan dijalankan oleh tim dosen dan
mahasiswa MBKM serta persiapan bahan dan
alat pendukung yang akan digunakan dalam
kegiatan PKM
Diseminasi/ Sosialisasi.

Pelaksanaan kegiatan PKM diawali
dengan sosialisasi edukasi akan manfaat lebih
dari limbah bulu ayam yang selama ini

dianggap sampah, cara mengolah dan
membersihkan limbah bulu ayam, cara
mencacah bulu ayam dengan

memperkenalkan karya inovasi berupa mesin
pencacah bulu mini (ITham et al.,, 2021),
pemanfaatan limbah bulu ayam menjadi
material panel yang ramah lingkungan serta
ekonomis (Ansarullah Faharuddin, Mukhtar
Thahir Syarkawi, 2022). Kegiatan sosialisasi
merupakan salah satu tahapan penting dalam
menyampaikan program kegiatan PKM.
Berangkat dari pendekatan Andragogik, maka
kegiatan pemberdayaan warga desa pada
pemanfaatan limbah bulu ayam menjadi
material panel lebih ditekankan pada upaya
mempersiapkan warga masyarakat untuk
belajar dan memahami serta menyamakan
persepsi (Revolson Alexius Mege & Maramis,
2020).

Pelaksanaan program Pengabdian
kepada masyarakat dalam kaitannya akan
upaya mengatasi permasalahan mitra, yakni:
(1) Permasalahan akan limbah bulu ayam
yang ada pada para pelaku usaha (penjual)
ayam potong di desa borisallo yang tidak
termanfaatkan dan mencemari lingkungan;
(2) Pemberdayaan warga akan cara
pengolahan dan pemanfaatan limbah bulu
ayam menjadi material panel dinding serta
penerapannya pada sekat ruang kantor desa.

Pelatihan
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Proses pelatihan yaitu:

Untuk mengatasi masalah limbah belum
ayam, maka proses pelatihan ditekankan
pada cara mencuci dan pengawetan serta
pencacahan bulu ayam yang nantinya akan

menjadi bahan baku dalam proses pembuatan
panel. Kegiatan pelatihan didampingi
langsung oleh tim pelaksana dan mahasiswa
MBKM.

Gambar 3. Proses pencucian bulu yang
telah dikumpulkan dari para pelaku usaha
ayam potong desa borisallo.

Implementasi Teknologi dan Proses Penerapan
pada aplikasi sekat ruang

Untuk efektifnya pelaksanaan
implementasi dilakukan pendekatan
pembelajaran partisifatif Pendekatan
pembelajaran yang digunakan adalah

pendekatan partisipatif (Participatory Rural
Appraisal) dan pemahaman desa secara cepat
(Rapid Rural Appricial) (Revolson A Mege et
al., 2018).

Untuk teknologi dan proses
penerapan pada aplikasi ruang dalam rangka
pencapaian target luaran, serta peningkatan
keberdayaan mitra dan terciptanya pola
ruang dalam mempermuda pelayanan
kepada warga masyarakakt. maka dilakukan
penyajian dan peragaan akan proses

pembuatan panel dan desain untuk
diaplikasikan pada pola ruang.
Partisipasi mitra dalam program

PKM ini adalah: (1) Pada pelaksanaan setiap
kegiatan deseminasi, edukasi dan pelatihan
serta proses penerapan ke sekat ruang, mitra
menyiapkan tempat untuk pelaksanaan
kegiatan tersebut; (2) Mitra menyiapkan satu
ruang untuk penerapan panel bulu ayam
serta hasil panel bulu dari mitra; (3) Mitra
secara penuh akan berpartisipasi aktif
mendukung keseluruhan kegiatan PKM.
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Gambar 4. Pencacahan bulu ayam yang
telah dicuci bersih untuk diproses menjadi
panel dinding.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ~ Pengabdian  kepada
masyarakat skema pemberdayaan berbasis
amsyarakat akan pemberdayaan masyarakat
deka Dborisallo akan pengolahan dan
pemanfaatan limabh bulu aym dilakukan
sekitar 4 bulan mulai dari survey, okservasi,
edukasi, pemnberian pelatihan hingga
penerapannya pada sekat ruang kantor desa
dengan membentuk ruang pelayanan
adminsitrasi desa.

Pelaksanaan Pelatihan pembuatan
panel bulu ayam dari limbah bulu ayam
cukup besar partispasi dan perhatian warga
atau mitra dalam pelaksanaan. Kegiatan
dilakukan selama beberapa hari dalam
membimbing dan mengarahkan warga
untuk membuat panel bulu, kegiatan
pemberdayaan masyarakat desa pada
pemanfaatan dan pengolahan limbah bulu
ayam menjadi material panel dinding untuk
pemberdayaan industri rumahan,
peningkatan kemampuan keterampilan dan
skill warga akan IPTEK, yang diharapkan
dapat memberikan nilai tambah ekonomis,
sumberdaya secara mandiri dan dapat
digunakan dan termanfaatkan oleh warga
masyarakat, hasil pelatihan nantinyta akan
dipergunakan dalam rangka penerapan
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pada aplikasi sekat ruang di kantor desa
borisallo.

Dikegiatan pelatihan akan
pemanfaatan limbah bulu ayam menjadi

Gambar 5. Pelatihan pemanfaatan limbah
bulu ayam menjadi material panel dinding.

Gambar 7. Panel bulu ayam yang telah
diaplikasikan pada ruang kantor desa
borisallo.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari kegiatan PKM ini
adalah: (1) Terjadi peningkatan pengetahuan
dan IPTEK serta pemahaman warga akan
limbah bulu ayam yang selama ini dianggap
sampah dapat dioalah dan dimanfaatkan menjadi
panel dinding; (2) Terjadi peningkatan
pengetahuan mengenai cara membuat panel
bulu dan penerapannya pada ruang serta

produk panel dinding langsung dipantau
langsung oleh tim LPkM UMI untuk

memastikan pelaksanaan kegiatan dan
partispasi mitra akan kegiatan PKM ini.

Gambar 6. Kegiatan Pengabdian
dimonitoring langsung dari LPkM UMI.

8. Panel bulu ayam hasil
pemberdayaan  warga pada  aplikasi
penerapan ruang pelayanan administrasi
desa borisallo.

Gambar

sistem finising, cara pengolahan bulu dalam
rangka perbaikan dan peningkatan
kemampuan sumber daya warga, pengolahan
dalam industri rumahan.

Saran yang diberikan: (1) Kepala desa
perlu memberikan motivasi kepada warganya,
terutama para pelaku usaha ayam potong
untuk menumbuhkan keinginan dalam
memanfaatkan limbah bulu sekaligus dapat
menyelamatkan lingkungan; (2) Pengabdi
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selanjutnya dapat melakukan kegiatan serupa
di masa akan datang pada desa desa lainnya
yang banyak terdapat pelaku usaha ayam
potong dengan berfokus penyelamatan
lingkungan dan kemampuan IPTEK warga.
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